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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (Field Research) yaitu pengamatan yang dilakukan 

langsung ke objek yang diteliti untuk menemukan realitas 

yang terjadi mengenai masalah tertentu.
1
 Dalam penelitian ini 

yang akan diamati adalah pengaruh promo gratis ongkos 

kirim, online customer review, dan persepsi risiko terhadap 

keputusan pembelian pada mahasiswa IAIN Kudus prodi 

Ekonomi Syariah angkatan 2016 di Shopee. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang bekerja 

dengan angka, yang datanya berwujud bilangan (skor atau 

nilai, peringkat, atau frekuensi) yang dianalisis dengan 

menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau 

hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk 

melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu 

mempengaruhi variabel yang lain dengan syarat utamanya 

adalah sampel yang diambil harus representatif (dapat 

mewakili).
2
  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yaitu keseluruhan jumlah yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan 

kualitas tertentu yang ditetapkan peneliti untuk diteliti dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Populasi pada penelitian 

ini yaitu mahasiswa IAIN Kudus prodi ekonomi syariah 

angkatan 2016 dapat dilihat pada tabel berikut: 

  

                                                             
1
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Tabel 3.1 

Data Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah 

Angkatan 2016 

No. Kelas Jumlah 

1. A- REG 36 

2. B- REG 35 

3. C- REG 35 

4. D- REG 36 

5. E- REG 34 

6. F- REG 38 

7. G- REG 34 

 TOTAL 248 

Sumber: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Kudus 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
4
  

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan rumus Slovin: 

   
 

          
 

Dimana: 

n :  jumlah sampel minimal 

N :  jumlah populasi 

e :  persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel (10%) 

 

Berdasarkan rumus diatas besarnya sampel yang 

digunakan adalah: 

   
   

              
 

   
   

    
 

         dibulatkan menjadi 72 

 

                                                             
4
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 46   

 

Maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 72 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 

atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel.
5
 Dengan demikian, 

teknik pengambilan sampel ini akan memilih anggota 

populasi yang dapat memberikan informasi secara 

maksimal atau yang paling mudah ditemui. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu  

purposive sampling yaitu metode penetapan sampel 

dengan didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.
6
 Peneliti 

memilih menggunakan metode ini karena dalam 

penelitian ini memerlukan beberapa karakteristik 

responden sebagai berikut: 

a. Mahasiswa IAIN Kudus Prodi Ekonomi Syariah 

angkatan 2016 

b. Memiliki aplikasi Shopee di smartphonenya 

c. Pernah berbelanja minimal sekali melalui aplikasi 

Shopee 

 

C. Identifikasi Variabel 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen (terikat) adalah variabel 

penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya efek 

atau pengaruh variabel lain. Variabel dependen/terikat (Y) 

dalam penelitian ini yaitu Keputusan Pembelian. 

2. Variabel Independen 

Variabel independen (bebas) adalah suatu variabel 

yang variasinya mempengaruhi variabel lain.
7
 Variabel 

independen/bebas (X) pada penelitian ini yaitu: 

X1 : Promo Gratis Ongkos Kirim 

                                                             
5
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X2 : Online Customer Review 

X3 : Persepsi Risiko 

 

D. Variabel Operasional 

Dari pemaparan di atas maka variabel yang ada dapat 

didefinisikan ke dalam tabel berikut untuk mempermudah dan 

memperjelas tentang variabel-variabel dalam penelitian ini. 

Tabel 3.2 

Desain dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Promo Gratis 

Ongkos Kirim 

(X1) 

Promo gratis 

ongkos kirim 

adalah sebuah 

persuasi berupa 

voucher gratis 

biaya pengiriman 

yang diberikan 

Shopee untuk 

merangsang 

pembelian dengan 

segera atau 

meningkatkan 

jumlah barang 

yang dibeli 

pelanggan.
8
 

1. Besarnya insentif  Likert 

2. Syarat-syarat untuk 

berpartisipasi 

3. Jangka waktu 

pelaksanaan 

promosi penjualan 

4. Pemilihan sarana 

distribusi promosi 

5. Penentuan  waktu 

promosi 

Online 

Customer 

Review 

(X2) 

Online Customer 

Review adalah 

ulasan yang 

diberikan oleh 

konsumen secara 

online terkait 

dengan informasi 

dari evaluasi suatu 

produk tentang 

1. Usefulness  Likert 

2. Reviewer Expertise  

3. Timeliness  

4. Volume 

5. Valence  

6. Comprehensivenes

s 

 

                                                             
8
 Indra Novianto Adibayu Pamungkas dan Martha Tri Lestari, 

Marketing Communication in Cybermedia Era (Yogyakarta: Deepublish, 
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berbagai macam 

aspek
9
 

Persepsi 

Risiko 

(X3) 

Persepsi risiko 

adalah 

ketidakpastian 

yang dihadapi oleh 

konsumen ketika 

mereka tidak dapat 

meramalkan 

dampak dari 

keputusan 

pembelian 

mereka
10

 

1. Functional risk/ 

performance risk 

Likert 

2. Physical risk  

3. Financial risk 

4. Social risk 

5. Psychological risk 

6. Time risk 

7. Risiko legal 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Keputusan 

pembelian adalah 

kegiatan 

pemecahan 

masalah yang 

dilakukan individu 

dalam pemilihan 

alternatif yang 

sesuai dari dua 

alternatif perilaku 

atau lebih dan 

dianggap sebagai 

tindakan paling 

tepat dalam 

membeli.
11

 

 

1. Keputusan jenis 

produk 

Likert 

2. Keputusan bentuk 

produk 

3. Keputusan merek 

4. Keputusan 

penjualnya/ tempat 

beli 

5. Keputusan jumlah 

produk 

6. Keputusan waktu 

pembelian 

7. Keputusan cara 

pembayaran 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid 

tidaknya sebuah kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan 

valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Uji signifikansi 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (nilai 

Corrected item-Total Correlation pada output Cronbach 

alpha) dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df)= 

n-2. Jika r hitung lebih besar daripada r tabel dan 

berkorelasi positif maka butir atau pertanyaan tersebut 

valid.
12

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu alat untuk 

mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap suatu pernyataan adalah 

konsisten.
13

 

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu: 

a) Repeated Merasure atau pengukuran ulang. Disini 

seseorang akan diberikan pertanyaan yang sama pada 

waktu yang berbeda, dan dilihat apakah itu tetap 

konsisten dengan jawabannya. 

b) One Shot atau pengukuran sekali saja. Pengukuran ini 

dilakukan sekali saja dan kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 

korelasi antar jawaban pertanyaan. Untuk melakukan 

uji reliabilitas dapat digunakan program SPSS dengan 

menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Adapun 

kriteria bahwa instrumen itu dikatakan reliabel, apabila 

nilai yang didapat dalam proses pengujian dengan uji 

statistik Cronbach Alpha > 0,70. Dan sebaliknya jika 
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 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, 

157-158. 
13

 Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis 

(Yogyakarta: CAPS, 2011), 67-68. 
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Cronbach Alpha diketemukan angka koefisien lebih 

kecil (< 0,70), maka dikatakan tidak reliabel.
14

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data 

Data adalah segala keterangan atau informasi 

yang dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan. 

Tujuan pengumpulan data adalah untuk memperoleh 

gambaran suatu keadaan dan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Syarat data yang baik agar memperoleh 

kesimpulan tepat dan benar, maka data yang dikumpulkan 

dalam pengamatan harus obyektif (sesuai dengan keadaan 

sebenarnya), harus mewakili (representatif), harus update, 

dan harus relevan dengan masalah yang akan 

dipecahkan.
15

 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang secara langsung 

diambil dari objek penelitian oleh peneliti. Pada 

penelitian ini peneliti memperoleh data primer dengan 

melakukan penyebaran kuesioner. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat tidak 

secara langsung dari objek penelitian. Peneliti 

mendapatkan data yang sudah jadi yang dikumpulkan 

oleh pihak lain dengan berbagai cara atau metode baik 

secara komersial maupun non komersial. Pada 

penelitian ini peneliti memperoleh data sekunder dari 

buku-buku, artikel, blog, jurnal, dan lain-lain.
16
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Kuesioner/Angket 

Kuesioner/angket adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner juga 

merupakan instrumen pengumpulan data yang efisien 

bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari para 

responden.
17

 Pada penelitian ini peneliti memperoleh 

data dari hasil penyebaran kuesioner/angket dengan 

cara membagikan angket yang dicetak secara 

langsung kepada responden dan melalui google form 

yang dapat diakses secara online. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu menggunakan skala Likert. Skala ini merupakan 

pernyataan deklaratif yang diikuti dengan pilihan opsi 

yang mengindikasikan berbagai derajat kesetujuan 

atas suatu pernyataan. Jumlah responnya dapat berupa 

genap atau ganjil, tergantung tujuan penelitian.
18

 

Dengan menggunakan skala Likert, variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. Jawaban dari setiap item instrumen yang 

menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif. Instrumen 

penelitian dengan menggunakan skala Likert dapat 

dibuat dalam bentuk checklist maupun pilihan 

ganda.
19
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Sebagai keperluan untuk analisis kuantitatif, 

maka jawaban tersebut dapat diberi skor: 

Tabel 3.3 

Skala Pengukuran 

Skala Pengukuran Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan cara 

pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, 

seperti arsip termasuk juga buku tentang teori, 

pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
20

 Data ini 

berupa gambaran umum objek penelitian yang berupa 

profil Shopee dan data yang berhubungan dengan 

penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen (bebas). Model regresi yang 

baik yaitu apabila tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen.
21

 

Cara mengetahui ada tidaknya gejala 

multikolonieritas didalam model regresi yaitu dengan 

melihat VIF (variance inflation factor) dan nilai 

Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 

maka dinyatakan tidak terjadi multikoliniearitas. 
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Sebaliknya jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1 

maka menunjukkan adanya multikolinieritas.
22

 

 

b. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y) apakah berdistribusi normal atau 

tidak.
23

 Uji normalitas pada analisis regresi dan 

multivariate sangat kompleks, karena dilakukan pada 

seluruh variabel secara bersama-sama. Uji ini juga 

dapat dilakukan pada setiap variabel, dengan logika 

bahwa apabila secara individual masing-masing 

variabel memenuhi asumsi normalitas, maka secara 

bersama-sama (multivariate) variabel-variabel tersebut 

juga dapat dianggap memenuhi asumsi normalitas.
24

 

Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau 

tidak dapat dilakukan dengan cara tes statistik 

berdasarkan test of normality (Kolmogorov Smirnov 

test). Kriteria pengujiannya untuk pengambilan 

keputusannya yaitu: 

 

1) Jika nilai sig > 0,05, maka data berdistribusi 

normal. 

2) Jika nilai sig < 0,05, maka data berdistribusi tidak 

normal.
25

 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji 

Glejser SPSS. Model regresi yang baik seharusnya 
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tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar pengambilan 

keputusannya yaitu: 

1) Jika nilai sig > α (0,05), maka kesimpulannya 

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai sig < α (0,05), maka kesimpulannya 

adalah terjadi heteroskedastisitas.
26

 

 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas/independen (X) terhadap 

variabel terikat/dependen (Y). Analisis regresi juga 

dapat digunakan untuk menguji kebenaran suatu 

hipotesis yang diajukan pada penelitian. Jika 

pengukuran pengaruh antar variabel melibatkan lebih 

dari satu variabel bebas (X1, X2, X3,..., Xn) 

dinamakan analisis regresi linier berganda. Dikatakan 

linier karena setiap estimasi atas nilai diharapkan 

mengalami peningkatan atau penurunan mengikuti 

garis lurus. Persamaan estimasi regresi linier berganda 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
 27

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Dimana: 

Y : Keputusan pembelian 

a : Konstanta 

b1 : Koefisien promo gratis ongkos kirim 

b2 : Koefisien online customer review 

b3 : Koefisien persepsi risiko 

X1 : Promo gratis ongkos kirim 

X2 : Online customer review 

X3 : Persepsi risiko 
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b. Uji t 

Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial 

individual yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen (X) yaitu promo gratis ongkos 

kirim, online customer review dan persepsi risiko 

secara individual mempengaruhi variabel dependen 

(Y) yaitu keputusan pembelian.
28

 Langkah-langkah 

pengujiannya yaitu: 

1) Menentukan formulasi Ho dan Ha 

a) Variabel promo gratis ongkos kirim (X1) 

Hipotesis 1:  

Ho1  :  tidak ada pengaruh signifikan antara 

promo gratis ongkos  kirim terhadap 

keputusan pembelian 

H1  : ada pengaruh signifikan antara promo 

gratis ongkos kirim terhadap 

keputusan pembelian 

b) Variabel online customer review (X2) 

Hipotesis 2:  

Ho2 : tidak ada pengaruh signifikan antara 

online customer review terhadap 

keputusan pembelian 

H2 : ada pengaruh signifikan antara online 

customer review terhadap keputusan 

pembelian 

c) Variabel persepsi risiko (X3) 

Hipotesis 3:  

Ho3  : tidak ada pengaruh signifikan antara 

persepsi risiko terhadap keputusan 

pembelian 

H3  : ada pengaruh signifikan antara 

persepsi risiko terhadap keputusan 

pembelian 

2) Kesimpulan 

a) Cara 1 

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima. 

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak. 
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b) Cara 2 

Jika –t tabel < t hitung < t tabel maka Ho 

diterima. 

Jika t hitung < -t tabel dan t hitung > t tabel 

maka Ho ditolak.
29

 

c. Uji F 
Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3) secra bersama-

sama terhadap variabel tidak bebas (Y). Langkah-

langkah pengujiannya yaitu: 

1) Menentukan Ho dan Ha 

Hipotesis 4: 

Ho4 : tidak ada pengaruh signifikan secara 

bersama-sama antara promo gratis ongkos 

kirim, online customer review, dan 

persepsi risiko terhadap keputusan 

pembelian. 

H4 : ada pengaruh signifikan secara bersama-

sama antara promo gratis ongkos kirim, 

online customer review, dan persepsi risiko 

terhadap keputusan pembelian. 

2) Kesimpulan 

a) Cara 1 

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima. 

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

b) Cara 2 

F hitung < F tabel maka Ho diterima. 

F hitung > F tabel maka Ho ditolak.
30

 

d. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Untuk mengetahui ketepatan atau kecocokan 

garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok 

data observasi, perlu dilihat sampai seberapa jauh 

model yang terbentuk mampu menerangkan kondisi 

yang sebenarnya. Dalam analisis regresi dikenal suatu 
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ukuran yaitu koefisien determinasi (R
2
).

31
 Koefisien 

determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

prosentase perubahan variabel terikat (Y) yang 

disebabkan oleh variabel bebas (X). Jika R
2 

semakin 

besar, maka prosentase perubahan variabel terikat (Y) 

yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin 

tinggi, dan sebaliknya.
32
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